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ABSTRAK 

Penelitian ini menjawab pertanyaan yang dituangkan oleh peneliti dalam 

dua rumusan masalah, yaitu bagaimana pendapat Imam An-Nawawi tentang hilal 

siang hari sebagai penentu masuknya awal bulan hijriah; dan bagaimana analisis 

pendapat Imam An-Nawawi tentang hilal siang hari ditinjau dalam prespektif syarʻī 

dan astronomi. 

 

Peneliti dalam menyusun Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan data primer berupa pendapat Imam An-Nawawi mengenai hilal siang hari 

dalam kitab Al-Majmūʽ Syaraḥ Al-Muhadhdhab dan data sekunder berupa pendapat 

para astronom Muslim Indonesia dan ulama fikih mengenai hilal siang hari. Peneliti 

mengumpulkan data dengan telaah pustaka. Dalam menganalisis data, Peneliti 

menggunakan teknik deskriptif analitik. 
 

Hasil dari penelitian menghasilkan bahwa: pertama, pendapat Imam An-

Nawawi tentang hilal siang hari sebagai penentu masuknya awal bulan hijriah 

berpedoman pada pendapat Imam Hanafi, Imam Malik, dan Imam Syafi’i bahwa 

hilal siang hari yang terlihat merupakan hilal awal bulan dari bulan setelahnya baik 

terjadi sebelum matahari mencapai titik kulminasi atau sesudah matahari mencapai 

titik kulminasi. Kedua, analisis pendapat Imam An-Nawawi tentang hilal siang hari 

ditinjau dalam prespektif syar‘ī relevan dengan pengertian hilal yang merupakan 

bulan sabit pertama yang dijadikan sebagai penentu awal bulan Hijriah yang 

diamati pada tanggal 29 setelah matahari tenggelam setiap bulannya. Hal tersebut 

sejalan dengan analisis pendapat Imam An-Nawawi tentang hilal siang hari ditinjau 

dalam prespektif astronomi karena melalui observasi hilal siang dapat dibuktikan 

secara real dengan bantuan instrumen yang berkembang saat ini tanpa harus 

menunggu datangnya maghrib atau sesaat setelah matahari terbenam. 

 

Peneliti memberikan saran agar umat Muslim tetap menjaga kerukunan 

ditengah perbedaan yang terjadi mengenai penentuan awal bulan hijriah dan 

senantiasa mengembangkan ilmu falak terutama dalam metode penentuan awal 

bulan hijriah. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya 

dibidang keilmuwan islam dibidang astronomi dengan tujuan memudahkan 

penentuan awal bulan hijriah dan waktu ibadah. 
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